BAB 5

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.01. Hasil Penelitian
5.01.01. Uji Asumsi

. Uji asumsi yang dilakukan oleh peneliti berfungsi untuk mengetahui
persebaran data, dan untuk mengetahui linieritas data peneliti. Uji asumsi
menggunakan program Statistic Packages for Social Sciences ( SPSS) Version
25 for Windows.
5.01.02. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan analisis
Kolmogorov- Smirnov ( K-S) Test. Sebaran item pada variabel dinyatakan
mempunyai sebaran normal jika nilai p > 0,05. Hasil perhitungan pada variabel
motivasi mahasiswa menyelesaikan skripsi mempunyai nilai Kolmogorov-
Smirnov z =0,126; p< 0,05 yang berarti variabel motivasi mahasiswa mempunyai
persebaran data yang tidak normal. Pada variabel dukungan sosial dosen
pembimbing diperoleh nilai Kolmogorov- Smirnov z =0,082; p> 0,05 yang berarti
variabel memiliki persebaran data yang normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat
pada lampiran E.
5.01.03 Hasil Analisis Data

Uji hipotesis dilakukan menggunakan program Statistic Package for

Social Science (SPSS) Version 25 for Windows. Teknik yang digunakan yaitu
teknik korelasi nonparametrik Spearman. Hasil hipotesis hubungan antara
dukungan sosial dosen pembimbing skripsi dengan motivasi mahasiswa
menyelesaikan skripsi menunjukkan nilai korelasi rho sebesar 0,168 dengan nilai

p sebesar 0,122 (p > 0,05), Hal tersebut menunjukkan tidak adanya korelasi
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antara variabel dukungan sosial dosen pembimbing dengan variabel motivasi
mahasiswa menyelesaikan skripsi. Hasil analisis data dapat dilihat pada lampiran
F.

5.02. Pembahasan

Uji hipotesis yang digunakan oleh peneliti adalah korelasi nonparametrik.
Peneliti tidak menggunakan korelasi Product moment Pearson, karena
persebaran data milik peneliti yang tidak normal. Peneliti menggunakan teknik
korelasi non parametrik Spearman.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh
nilai korelasi rho sebesar 0,168 dengan nilai p sebesar 0,122 (p > 0,01), hal ini
berarti bahwa tidak ada hubungan antara dukungan sosial dosen pembimbing
skripsi dengan motivasi mahasiswa mengerjakan skripsi,tinggi rendahnya
dukungan sosial dosen pembimbing skripsi tidak berhubungan dengan motivasi
mahasiswa mengerjakan skripsi.

Hasil olah data penelitian ini menunjukkan bahwa hasil Mean Empirik (Me)
pada Skala Motivasi Mahasiswa Mengerjakan Skripsi adalah sebesar 89,52.
Standar deviasi sebesar 14,862. Hasil Mean Hipotek (Mh) pada Skala Motivasi
Mahasiswa Mengerjakan Skripsi adalah sebesar 75, dan Standar deviasi
hipotetik (SDh) sebesar 15. Skor total item memiliki kategori sebagai berikut :
untuk skor total item yang berkategori rendah, yaitu bernilai x < 60, untuk skor
item yang berkategori sedang, yaitu bernilai 60 < x < 90, untuk skor item yang
berkategori tinggi, yaitu bernilai 90 < x. Pada Skala Motivasi Mahasiswa
Mengerjakan Skripsi diperoleh hasil 2 orang berada pada kategori rendah, 20
orang pada kategori sedang, dan 28 orang pada kategori tinggi. Skor ini bertolak

belakang dengan temuan peneliti yang mengatakan bahwa mahasiswa yang
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sedang dalam proses penyelesaian skripsi memiliki motivasi yang rendah.
Peneliti mewawancarai 10 orang mahasiswa yang sedang menyelesaikan
skripsi, dan mengatakan bahwa mereka mengalami penurunan motivasi, namun
10 orang tersebut tidak sebanding dengan jumlah populasi yaitu 50 orang,
sehingga bisa dikatakan bahwa hasil wawancara tersebut tidak representatif,
artinya tidak bisa mewakili data sehingga data yang dikumpulkan itu tidak bisa
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya terjadi di lapangan.

Kemudian untuk Mean Empirik (Me) pada skala dukungan sosial dosen
pembimbing skripsi adalah sebesar 84,88 dan Standar deviasi sebesar 12,872.
Hasil Mean Hipotek (Mh) pada skala dukungan sosial dosen pembimbing skripsi
adalah sebesar 70, dengan Standar Deviasi Hipotetik (SDh) sebesar 14. Skor
total item memiliki kategori sebagai berikut : untuk skor berkategori rendah x <
56, untuk skor berkategori sedang 56 < x < 84, dan untuk skor berkategori tinggi
84< x. Pada skala dukungan sosial dosen pembimbing skripsi diperoleh hasil 1
orang berkategori rendah, 19 orang berada pada kategori sedang dan 30 orang
berada di kategori tinggi. Tabel kategorisasi item ini dapat dilihat pada lampiran
E.

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Srivastava (2015) yang
mengatakan bahwa tingkat motivasi antara anak perempuan lebih tinggi dari
anak laki-laki, namun tidak ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
dengan motivasi berprestasi.

Dukungan sosial sendiri menurut Sarafino dan Smith (2011) adalah
kenyamanan secara fisik dan psikologis yang diberikan oleh orang lain.
Seseorang yang mendapat dukungan sosial yang tinggi akan merasa nyaman,

begitu juga dengan mahasiswa, ketika seorang mahasiswa mendapatkan
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dukungan sosial yang tinggi dari dosen pembimbing skripsinya, maka mahasiswa
tersebut akan senang melakukan bimbingan dan dapat segera menyelesaikan
skripsinya.

Namun dalam penelitian ini, dukungan sosial dari dosen pembimbing
skripsi tidak berpengaruh signifikan dengan motivasi mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi. Menurut Sarafino dan Smith (2011), dukungan sosial
berasal dari berbagai sumber, yaitu keluarga, teman, guru/tenaga pendidikan,
dan orang- orang yang berada di lingkungan sekitarnya, sehingga kemungkinan
tidak adanya pengaruh antara dukungan sosial dosen pembimbing skripsi
dengan motivasi mahasiswa mengerjakan skripsi, karena dukungan sosial dari
pihak lain selain dosen pembimbing, yang lebih mempengaruhi motivasi
mahasiswa dalam mengerjakan skripsi. Pihak- pihak yang mungkin memiliki
pengaruh besar dalam pengerjaan skripsi selain dosen pembimbing adalah
teman . Menurut penelitian Akomolafe (2016), dukungan sosial teman sebaya
memiliki pengaruh positif bagi tumbuhnya motivasi serta kKinerja mahasiswa di
dalam perkuliahan. Hal ini yang mungkin menjadi alasan tidak adanya hubungan
dukungan sosial dosen pembimbing dengan motivasi pada mahasiswa, yaitu
karena mahasiswa memiliki lingkup sosial yang membuat mereka menghabiskan
lebih banyak waktunya bersama teman-teman untuk saling berbagi dan
berdiskusi.

Menurut Astuti,dan Hartati (2013), ada kemungkinan bahwa sumber
dukungan yang diberikan kepada seseorang tidak mampu mempengaruhi
kesehatan mental penerimanya, karena keadaan tersebut tergantung pada
ketepatan situasi dan penerima dukungan sosial. Perlu adanya pertimbangan

yang terkhusus untuk karakteristik penerima dukungan sosial untuk menjaga
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keefektifan perilaku pemberi dukungan sosial tersebut. Karakteristik penerima
dukungan sosial bisa dilihat dari kepribadian, peran sosial, dan budaya serta
sumber-sumber lain yang mungkin didapatkan oleh penerima dukungan sosial.

Kemampuan penerima dukungan sosial untuk menarik, mempertahankan
dan mengarahkan dukungan sosial tersebut merupakan proses pemberian
dukungan yang penting. (Cohen & Syme dalam Astuti dan Hartati,2013).

Selain adanya pihak- pihak dari luar diri yang dapat memengaruhi motivasi
mahasiswa, faktor- faktor lain yang dapat memengaruhi motivasi adalah faktor
yang berasal dari dalam individu itu sendiri. Menurut Masni (2015) yang
mengatakan bahwa timbulnya motivasi disebabkan oleh faktor- faktor sebagai
berikut :. Motivasi sendiri dibagi menjadi 2 macam, yaitu motivasi yang berasal
dari dalam diri, dan motivasi yang berasal dari luar diri. Menurut Astriyani, dkk
(2018), motivasi internal merupakan faktor penentu keberhasilan seseorang yang
tumbuh secara alami dari dalam diri seseorang, sebuah keinginan dan harapan
dari dalam diri untuk meraih apa yang ingin dicapai.Sedangkan motivasi
eksternal adalah pihak- pihak dari luar diri individu yang memberikan
penghargaan, dorongan, agar individu tersebut semakin terdorong untuk
mencapai tujuannya. Motivasi dimulai dari perasaan mau atau tidak melakukan
sesuatu (Masni,2015).

Jika didalam diri mahasiswa tersebut tidak terdapat keinginan untuk
menyelesaikan skripsi, maka faktor- faktor dari luar diri mahasiswa tersebut tidak
bisa memberikan dampak yang besar bagi peningkatan motivasi mahasiswa.
Menurut Nana, dalam Masni (2015), proses motivasi melibatkan 3 langkah, yaitu
adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga- tenaga pendorong (desakan,

kebutuhan, dan keinginan mencapai sesuatu) yang menimbulkan suatu
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ketegangan dalam diri mahasiswa tersebut, berlangsungnya kegiatan yang
diarahkan pada pencapaian tujuan mahasiswa tersebut, serta pencapaian tujuan
dan berkurangnya ketegangan dalam diri mahasiswa.

Selain diatas terdapat beberapa kelemahan penelitian antara lain :

1. Dalam pengisian skala peneliti melihat responden seperti terburu- buru
mengerjakan skala, dan beberapa responden mengeluhkan banyaknya
item yang perlu dijawab, sehingga ada kemungkinan responden kurang
fokus dalam pengisian skala.

2. Dalam pengisian skala, beberapa subjek ada yang mengisi skala di
rumah, sehingga dengan begitu peneliti tidak bisa benar- benar
memantau pengerjaan skala apakah skala tersebut diselesaikan sendiri

atau tidak.



